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PENDAHULUAN 

Kecamatan Lubuk Sikaping Dalam 

Angka termasuk kedalam kawasan yang 

memiliki laju pertumbuhan penduduk yang 

tinggi, serta didalam dokumen RTRW tahun 

2010-2030 Kecamatan Lubuk Sikaping 

termasuk kedalam arah pengembangan 

Kabupaten Pasaman. Penulis memilih lokasi di 

Kecamatan  Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman adalah untuk meninjau radius 

pelayanan sarana pendidikan  berdasarkan 

Standar Permendiknas No. 24 tahun 2007, dan 

Kebutuhan  sarana pendidikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui pelayanan 

sarana pendidikan, dan mengetahui kebutuhan 

sarana pendidikan di Kecamatan Lubuk 

Sikaping, Kabupaten Pasaman. Adapun sasaran 

pada wilayah studi adalah menganalisis radius 

pelayanan dan kebutuhan sarana pendidikan di 

Kecamatan Lubuk Sikaping, Kabupaten 

Pasaman.  

METODE 

a.Analisis Radius Pelayanan Sarana Pendidikan 

Berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 

2007. Medote yang dilakukan yaitu untuk 

mengetahui jarak tempuh yang ideal dengan 

menggunakan standar radius pelayanan 

sarana pendidikan, dengan radius pencapaian 

untuk SD 3 km, SLTP 6 km, dan SLTA 6 km. 

b. Analisis Daya Tampung 

 Daya tampung adalah bertujuan melihat suatu 

sekolah apakah mampu melayani masyarakat 

berdasarkan daya tampung siswa dari setiap 

kelas pada fasilitas pendidikan. Berdasrkan 

dari Permendiknas no. 24 tahun 2007 untuk 

jumlah maksimal siswa pada tiap kelas SD 28 

siswa, SLTP 32 siswa, dan SLTA 32 siswa 

dalam satu kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis radius pelayanan sarana pendidikan 

berdasarkan Permendiknas no. 24 tahun 2007 

1. Radius pelayanan sarana sekolah dasar (SD) 

terhadap kawasan permukiman. 

Gambar 1. Peta Radius Pelayanan SD 

 
               Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021 

Berdassarkan gambar di atas untuk radius 

pelayanan tingakat dasar sudah melayani 

seluruh kawasan permukiman dengan luas 

703,61 ha di Kecamatan Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman. 

2. Radius pelayanan sarana sekolah lanjut 

tingkat pertama (SLTP) terhadap kawasan 

permukiman. 

Gambar 2. Peta Radius Pelayanan SLTP 

 
               Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021 

Berdasarkan dari tabel di atas kawasan 

permukiman yang terlayani sarana sekolah 

lanjut tingkat pertama dengan luas 693,83 ha, 

sedangkan kawasan permukiman yang belum 

terlayani yaitu dengan luas 9,78 ha. 
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3. Menganalisis radius pelayanan sarana 

sekolah lanjut tingkat atas (SLTA) terhadap 

kawasan permukiman. 

Gambar 3. Peta Radius Pelayanan SLTA 

 
          Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021 

Berdasarkan dari tabel di atas kawasan 

permukiman yang terlayani sarana tingkat atas 

dengan luas 654.90 ha, sedangkan kawasan 

permukiman yang belum terlayani yaitu dengan 

luas 48.71 ha. 

b. Daya Tampung 

Untuk daya tampung fasilitas SD dari 36 unit 

sekolah, 28 unit yang tertampung dan 8 unit 

sekolah yang tidak tertampung, fasilitas 

SLTP dari 5 unit sekolah, 3 unit yang 

tertampung dan 2 unit tidak tertampung, 

untuk SLTA dari 6 unit sekolah, 3 unit yang 

tertampung dan 3 unit sekolah tidak 

tertampung. Berdasarkan proyeksi jumlah 

penduduk kelompok umur usia sekolah hasil 

proyeksi 10 tahun kedepan untuk usia 7-12 

sebanyak 6.253 jiwa, untuk usia 13-15 

sebanyak 3.025 jiwa, dan untuk usia 16-18 

sebanyak 3.044 jiwa, Dari analisis  kebutuhan 

sarana SD didapatkan 3 unit sekolah 

sedangkan ketersediaan eksisting berjumlah 

36 unit sekolah sehingga, dapat disimpulkan 

ketersediaan sudah melampaui sebanyak 33 

unit sekolah, sarana SLTP didapatkan 2 unit 

sekolah sedangkan ketersediaan eksisiting 

berjumlah 5 unit sekolah sehingga, dapat 

disimpulkan ketersediaan sudah melampaui 

sebanyak 3 unit sekolah, sarana SLTA  

didapatkan 1 unit sekolah untuk saat ini  

sedangkan ketersediaan eksisiting berjumlah 

6 unit sekolah. sehingga, dapat disimpulkan 

ketersediaan sudah melampaui sebanyak 5 

unit sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan radius pelayanan untuk sekolah 

dasar sudah terlayani seluruh kawasan 

permukiman dengan luas 703,61 ha, radius 

pelayanan tingkat pertama yang terlayani 

kawasan permukiman dengan luas 693,83 ha, 

kawasan permukiman yang belum terlayani 

yaitu dengan luas 9,78 ha. Dan radius 

pelayanan tingkat atas yang sudah terlayani 

kawasan permukiman  dengan luas 654.90 ha, 

kawasan permukiman yang belum terlayani 

yaitu dengan luas 48.71 ha. Berdasarkan 

eksisiting kebutuhan sarana pendidikan pada 

tahun 2030 adalah sarana pendidikan SD, 

sarana pendidikan SLTP dan sarana pendidikan 

SLTA tidak perlu dilakukan penambahan 

sarana pendidikan dikarnakan kertersedian 

sarana pendidikan di kawasan studi sudah 

sangat terpenuhi untuk 10 tahun kedepannya. 
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